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Abstrak Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode survei deskripsi. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui Budaya menabung di sekolah dan Seberapa besar
pengaruh kebiasaan menabung terhadap karakter disiplin pada
anak. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas dua SD
Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta yang berjumlah 14
siswa. Teknik dan metode pengumpulan data informasi dengan cara
wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi. Dengan adanya
program menabung di sekolah dapat meningkatkan kesadaran
peserta didik untuk selalu menabung. Dengan adanya pembiasan
tersebut siswa dapat disiplin dalam menyisihkan uang jajannya
untuk ditabung. Tidak hanya itu dari terbentuknya program tersebut
dapat meringankan peserta didik bahkan orang tua dalam membeli
peralatan sekolah yang dimana uang dari hasil tabungan siswa
tersebut juga dikembalikan untuk keperluan siswa di sekolah.
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PENDAHULUAN

Peserta didik menurut ketentuan umum undang-undang RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan tertentu. Dengan demikian peserta didik adalah orang yang mempunyai
pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan. Bahwa
peserta didik merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses
pendidikan. Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran.
Sebabnya adalah karena peserta didiklah yang membutuhkan pengajaran bukan guru, guru
hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik.

Kemudian karakter sendiri dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun
pribadi seseorang terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan.
Yang membedakannya dengan orang lain serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun nilai-nilai yang terkandung di dalam karakter yaitu
salah satunya adalah karakter disiplin. Pembiasaan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter
disiplin ini bertujuan supaya terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, mendorong anak
untuk melakukan hal yang baik dan benar, membantu anak memahami dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang atau yang
tidak diperbolehkan oleh undang-undang atau hukum.

Oleh karena itu, harus ada sekolah atau instansi pendidikan yang mencampurkan
pendidikan karakter disiplin ke dalam kegiatan di sekolah baik dalam pelajaran maupun di
luar jam pelajaran. Kedua hal tersebut dilakukan dengan harapan supaya antara asupan
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akademis dan asupan karakter dapat berjalan seimbang di dalam diri anak. Kemudian
penanaman pendidikan karakter disiplin ini sebisa mungkin ditekankan pada instansi
pendidikan setara sekolah dasar dikarenakan anak usia sekolah dasar berada pada fase middle
childhood yaitu usia masa kanak-kanak tengah antara 6-11 tahun dimana pada fase ini anak
sedang semangat-semangatnya dalam belajar dan menyerap informasi apapun.

Budaya menabung ini pun juga banyak diimplementasikan di berbagai sekolah
sebagai bentuk upaya tenaga pendidik dalam melaksanakan pembiasaan bagi peserta didik
dalam hal pembentukan pendidikan karakter diri terutama karakter disiplin. Tak terkecuali
SD Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta merupakan salah satu lembaga atau instansi
pendidikan sekolah dasar yang tentunya menerapkan kegiatan menabung di sekolah.
Kegiatan menabung ini menjadi karakteristik atau ciri khas tersendiri bagi SD
Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta. Pembiasaan menabung di sekolah menjadi upaya
implementasi pendidikan karakter terutama dalam hal menumbuhkan karakter disiplin di
dalam peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian survei
deskriptif. Menurut Sugiyono (2014), metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari
populasi tertentu yang bersifat alamiah. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas dua
SD Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta yang berjumlah 14 siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara tidak terstruktur dan
dokumentasi. Wawancara digunakan sebagai data penelitian untuk melakukan penelitian
dokumentasi digunakan untuk memperoleh foto atau data dari menabung siswa kelas dua SD
Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta.

DISKUSI

Pembentukan karakter disiplin sendiri dapat terbentuk melalui pembiasaan yang terus
menerus dilakukan setiap harinya namun dalam mengupayakan implementasi pendidikan
karakter disiplin ini tidak terlepas dari kiprah seorang tenaga Pendidik. Hal inilah yang
diimplementasikan oleh guru guru di SD Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta dalam
mengupayakan pembiasaan menabung di sekolah. Kegiatan menabung di sekolah ini rutin
dilaksanakan setiap harinya namun untuk jumlahnya sendiri itu tidak ditentukan. Menurut
penuturan yang disampaikan oleh Rochman Natawidjaja (1981) Bimbingan adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu atau seseorang yang dilaksanakan secara teratur
dan rutin agar individu tersebut dapat memperoleh Pemahaman atas dirinya sehingga ia
sanggup dalam mengarahkan diri serta dapat bertindak secara wajar.

Kegiatan menabung di sekolah ini bermula karena ada sebagian guru yang
menganggap siswa memiliki kelebihan dalam uang saku mulai dari 5-10 rb untuk setiap
siswanya. Walaupun siswa memiliki uang saku yang berlebihan tetapi mereka juga
dibawakan bekal oleh orang tua dari rumah. Maka dengan itu seharusnya jajan anak
dikurangi karena mereka sudah membawa bekal. Bahkan dalam sekali jajan uang tersebut
sudah habis untuk dibelikan makanan bahkan mainan yang mereka suka. Dengan alasan
tersebut guru SD Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta tertarik untuk membuat program
atau kegiatan menabung di sekolah. Untuk pembiasaan nya sendiri yaitu guru setiap paginya
harus mengingatkan kepada siswa untuk menabung jumlahnya tidak ditentukan tetapi
setidaknya di hari itu menyisihkan uang jajannya untuk ditabung.

Perkembangan dari terbentuknya program hingga saat ini yaitu meningkatkan
kesadaran peserta didik untuk selalu menabung. Dengan adanya pembiasan tersebut siswa
dapat disiplin dalam menyisihkan uang jajannya untuk ditabung. Tidak hanya itu dari
terbentuknya program tersebut dapat meringankan peserta didik bahkan orang tua dalam
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membeli peralatan sekolah yang dimana uang dari hasil tabungan siswa tersebut juga
dikembalikan untuk keperluan siswa di sekolah.

Untuk kendalanya sendiri merupakan ketidakluputan seorang pendidik atau guru yaitu
lupa dalam mengingatkan peserta didiknya untuk melakukan kegiatan program tersebut.
Namun untuk saat ini kegiatan tersebut masih berjalan dengan baik. Maka dari itu guru sudah
mengingatkan peserta didiknya untuk menabung dari pagi sebelum mereka melakukan
kegiatan istirahat. Mengutip pendapat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 667 )
mendefinisikan pengertian kendala adalah halangan rintangan dengan keadaan yang
membatasi, menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran.

Kegiatan Menabung di sekolah ini tentunya sangat bermanfaat bagi peserta didik,
guru, maupun orang tua atau wali murid. Pasalnya kegiatan menabung ini juga melibatkan
orang tua sebagai faktor yang mendukung pembentukan karakter disiplin peserta didik
melalui menabung di sekolah. Tidak hanya itu saja anak mampu mengatur keuangannya
sendiri, melatih hidup disiplin dan hemat, menghargai uang bahkan anak mampu menjaga
kebutuhan dana darurat yang sewaktu-waktu dapat mereka gunakan.

KESIMPULAN

Budaya menabung di sekolah menjadi salah satu ciri khas yang di SD
Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta. Adanya pembiasaan menabung di sekolah adalah
sebagai bentuk upaya guru dalam pembentukan karakter disiplin di SD Muhammadiyah
Ngadiwinatan Yogyakarta. Kegiatan menabung di sekolah dilakukan setiap hari sebelum jam
istirahat dengan cara menyisihkan uang jajan yang telah diberikan orang tua kepada peserta
didik.

Dengan adanya pembiasaan menabung di sekolah yang rutin perlahan akan terbentuk
karakter disiplin dengan sendirinya pada diri peserta didik, melalui pembiasaan menabung
menjadi terbiasa menyisihkan uang untuk ditabung. Pada akhirnya dari kegiatan menabung di
sekolah yang dilakukan secara terus menerus ini ada pembentukan karakter disiplin pada
anak di mana setiap peserta didik mampu menghemat dan mengatur keuangannya sendiri
sehingga bermanfaat untuk orang tua dan peserta didik.
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